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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunkan media kotak nilai bertingkat pada 

mata pelajaran IPA dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V MI 

Mambaul Ulum Corogo Jogoroto Jombang dilaksanakan dengan sangat baik. Ini 

dapat dilihat pada  setiap siklus terjadi peningkatan motivasi yang menyebabkan 

ketuntasan belajar meningkat.    

2.  Peningkatan motivasi belajar IPA siswa kelas V di MI Mambaul Ulum Corogo 

Jogoroto Jombang menggunakan media kotak nilai bertingkat mengalami 

peningkatan. Pada pra siklus  siswa menunjukkan skor perolehan 33,45 yang 

termasuk dalam kategori cukup tinggi, karena siswa yang mempunyai motivasi 

kategori  cukup tinggi sebanyak 48% dari jumlah siswa. Sedangkan motivasi 

belajar pada siklus I menunjukkan skor perolehan 44,2 yang termasuk dalam 

kategori  tinggi, karena siswa yang mempunyai motivasi kategori baik sebanyak 

64% dari 20 orang siswa dan dalam motivasi belajar siklus II dengan skor 

perolehan 60,3 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, karena siswa yang 

mempunyai motivasi kategori sangat tinggi sebanyak 87% dari 20 orang siswa. 

B. Saran 

Dari hasil kesimpulan penelitian diatas, saran yang dapat disampaikan adalah : 

1. Bagi guru IPA, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi system pernafasan manusia. 
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2. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharrapkan dapat membiasakan diri terampil 

dalam belajar agar materi yang diangap sulit bisa dicarikan penyelesaianya 

sehingga dipahami oleh seluruh anggota kelompok. 

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam melakukan 

penelitian yang sejenis. 

4. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam membuat 

kebijakan tentang peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah melalui 

pelatihantentan media pembelajaran, atau sekedar penyegaran ingatan melalui 

pelatihan sederhana tentang media pembelajaran. 

 

 


